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ABSTRACT 

This .stadv evaluated nutrient intake and activity of female lahors i n  relation to iron status and blood 
glucose level ivhich mqv aflectfifness andproductivity. This sfudp was part of the research on nutrition 
and health .status during Ramadhan fa.sting in female labors Total of 200 subjects, who were not 
lactohohng or pregnant, were cvaluafed jhr their anfhropomet~ measurements, health .status, 
hemuglobin and hematocrit levels. While .TO subjects were drmvn as sub samples for evaluating their 
jhod consumption, dailv activity, blood glucose level, m e s s ,  and total patch clothes sown. Average 
e n e w  intake war 1.12% of their RIIA. M0.e of the labors used to have breakfast dailv, which has an 
average of 30% of their total dailv intake. The carboh.vdrate sources were mo.dlp rice and instant 
noodles, while consumption of fruit.s and vegetables was limited and not so varied Blood glucose was 
in  normal level, ~r-hile anemia due to lo~r. iron .status was among 35% of the population. Their fitness 
was catqorized as low, w'th tofu1 patch clothes .sown was in the range of 3646 unit per hour. I n  
general thev have to increase fruif and vegetable consumption, to anticipate the low intake of micro 
nutrients. [Pcncl Gizi Makan 1998.22: 92-98]. 
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tahap I: menitik bcratkan  pad:^ 

pembangunan ckonomi dan kualitns 

sumbcr daya manusia scr~tuhnya. Pendidikan 

umum. pendidikan agama. keadaan kesehatan. 

dan keadaan g i ~ i  yang baik merupakan uns~lr  
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Salah sat11 usaha perbaikan gizi da lan~ 

PELITA VI ditujukan pada angkatan kerja 

wanita. ?ang mencapai 40.53% dari tolal 

angkalan kcrja di lndoncsia (I). yaitu dcngan 

menurunkz~n angka ancmi giri besi (AGB) dari 

300% pads tahun 9 9 4 1 5  mcnjadi 20.0% 

diakhir PELITA 19981'99 (2). 
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nremilih dan mengkonsumsi makanan sehat dan 

scimbang. Untuk mcngctahui dengan tcpal 

bentuk intcrvcnsi yang akan dipilih. masih 

diperlukan data mengenai keadaan nakerwan 

baik dari segi kebiasaan makan. kegiatan. 

keadaan kcsehatan. kebugaran dan produktifitas 

kerjanya. 
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Penelitian tcrdahulu menunjtlkkan bahwa data sosialckonomi dan data keschalan. 

k a ~ a w a n  dengan jenis kegiatan ringan Sedangkan data masr~kan makanan dan /at gizi. 

Cendc~ng  mempunyai tingkat kcbugaran yang glukosa darah. tingkat kebugaran dan hasil kerja 

rendah (3.4) dan dikhawatirkan ada hubungan dikumpulkan dari subsampel sebanyak 50 

sebab akibat dengan produktifitas kerja vang orang. dan diambil dari yang tidak terkena kerja 

rendah pula ( 5 ) .  Penelitian ini bempapa malam 

mengidentifikasi faktor vang mempengan~hi 

tingkat produktifitas kcrja. dengan 
Jenis dan cara pengumpulan data 

mengumpt~lkan data sosialckonomi, keadaan 

gizi dan kesehalan. masukan makanan dali /.at 
Data sosial-ekonomi hempa: tingkat 

gizi, serta tingkat kebugaran dan hasil kcrja. 
pcndidikan. lama keja  di pabrik. penghasilan 

Hasil yang diperolch diharapkan dapat dijadikan 
pcrbulan. slatus pcrkawinan dan jumlah 

salah satu acuan dalam menentukan kebijakan 
tangglingan: ditanyakan kcpada rcsponden dan 

pehaikan gixi. tcrulama pada tcnaga kcrja 
diisikan kedalam formulir isian oleh peoeliti. 

wanita. 

BAHAN DAN CARA 

Lokasi penelitian 

Data keadaan kewhatan klinis: responden 

diperiksa dan diwawancarn oleh dokicr. dan 

hasilnya diisikan ke dalam rorm~~lir 

Data antropnmetri : 

- berat badan diuki~r dengan timbangan 

Detecto pada ketelitian 0 I kg 
Penelitian dilakukan dilingkungan pabrik - tinggi badan diukur dcngan microtoise 

garmen di Kawasan Berikal Nusantara. yang 
pada ketelitian 0.1 cm. 

mayoritas pekerjanya wanita dan memiliki ciri: - kctebalan lemak triseps. biseps. 
- populasinya cukr~p besar (1 2(MH) orang) 

saprailiaka. subskapula. dan abdomen 
- n~empnnyai jenis pekcrjnan dan tingkat 

diukur menggunakan Caliper Skinfold 
ketcrampilan yang rclatif homogcn 

dengan kctelitian 0.1  nim. 

Pemilihan responden 

Data masukan zat gizi dan kegiatan: 

- masukan 7at gv i  schan d~hi t r~ng 

berdasarkan catatan has11 wawancara 

Sebanvak 200 rcsponden diambil secara acak konsumsi makanan sclama 2 .r 24 jam 

dari populasi pekerja wanita vang tidak sedang - keluaran cnergi sehari dihitung 

hamil atall mcnetekkan i~ntuk pengumpalan bcrdasarkan catatan hasil ivarvancara 
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Data ka 

- Pcnr 

kada 

12.01 

dan 

meN 

Data ha 
2 ,.-& - 
pagi ha 

15.30). 

nakan ergo 

sil kerja: I 

mng kegiatan yang dilaknkan plukosa darah. kebrlgaran. dan hasil kerja. 

~nden  selama 2 .r 24 jam Analisis data dilakukan denpan mcnggunakan 

arah: program Microson Excel 1997. Microson COT. 

: am~~ran  darah untnk penentuan (Copyright 1983-1996). 

r Hb dan Ht dilakukan pada jam 

0. Hb ditenh~kan dengan cara 

~yattmet Hb. sedangkan Ht diuknr HASlL DAN BAHASAN 

dengan mikrokapilcr sentrili~si. 
- Pengamhilan darah untr~k pcncntuan kndnr 

Kawasan berikal Nusqntara Tanjung Priok. 

glukosa darah dilakukan pada jam 10.00 Jakarta Utara. berada dipinggir pantai Jakarta. 

14.00. waktu-waktu tcrscbut Suhu cukup panas dengan lingkungan gersang. 

~pakan pcrtcngahan waktu kerja pagi karena hampir seluruh permukaan dilapisi 

dan pertengahan waktu keria sore. 
beton. Pada umumnya nakenvan tinggal di 

Data kehu~aran :  Ditentokan dengan run~ah kontrakan didaerah Tanjumg Priok. 

~sikel cam Aslrand (6) dengan jarak satu jalur anpketan umum. Pada 

nen~pakan nilai rata-rata dari jarak tersebut mereka dapat tiba dilempat kcria 
= I I C ~ B U . ~ C ~ B ~ .  Data berupa jumlah jahitan dengan satu kali naik angkutan umum. bahkan 
ri (7.30-12.00) dan sore hari (13.00- 

ada beberapa yang kadang-kadang berjalao kaki 

atau naik sepeda. 

Sebagai data penunjang untuk rnelengkapi 
:is slatiim'k 

pengetahuan tentang latar belakang keadaan 

ta disajikan dalam bentuk nilai rata-rata sosial dan ekonomi responden yang lunlt 

R simpang bakunya: dari data Hb. penyaringan, dapat dilihat padm Tabel I 

Tahel 1 
Data Sosial-Ekonomi Nakenwan 

Jenis Data Ifaril Jenis Data Hasil 

UIIIII~ rata-rata (rahnn) 24.4 + 5.8 ( M d a  = 19) Status Pcrka\r,inan 
Fc~alidiknn: - bclt~m kawin 121 - tatllnr S1.A 49 orang - k n w i ~ ~  66 

- Inlnat SLP 76 - ccri~i I3 
- I ; I I I I ~ ~  SD 46 
- t i ~ l ; ~ k  t;!lnnt SD 24 
- t i~l :~h sckolnh 3 

h l : ~ : ~  1~cr . j~ ( I ~ I I I N I )  3.7 + 3.5 Rinn:nt Kclm~nilnn 
I'C~II~II:I!:II:III [vr I I I I I : I ~  253.821) + 43.070 - pcri1:111 I I ; I I I I ~ ~  68 
(!?I)) (hlorl:~ =260.000) - pcr11:1l1 n~cl;thirkan ( ~ 8  
J I I I I I I : I~I  I n ~ i ~ g t ~ t ~ g n ~ ~  - pcrn:~l~ kcguguran X 
(orang) 3 + 1  
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Hasilpengukuran antropomrfn' nntuk nilai total lemak tubuh jlka dibandingkan 

denga tabel untuk manila umur 24 tahun 

Dari pengukuran antropornelri (Tabel 2) seharusnya banya 221% dari berat badan (7). 

terlihat bahwa 1MT (Indeks Masa tubuh) berani rata-rata nakenuan mempunyai lapisan 

nakenvan masih berada pada batas normal. tapi lemak lcbih tebal dari ukuran standar 

Tabel 2 
Hasil Pengukuran Antropometri 

Pengukuran 

Hasilpemeriksaan klinis 

Tinggi badan (cm) 
Berat badan (kg) 
IMT Ng/m2) 
Total lernak tubuh ("A BB) 

Pada saat pemeriksaan beberapa subvek akut lainnya tidak ada. Hasil pemeriksaan klinis 

mempunyai keluhan pusing. perut nyeri dan dari 200 nakenvan selengkapnya dapat dilihat 

mual: sedangkan demam dan gejala penyakit pada Tabel 3 

I I 
Nilai Rata-rata 

151.1 54 .1  
50.0 + 4.6 
21.9k3.4 
28.0 + 3.4 

Tahel 3 
Hadl Pemeriksaan Klinis dan Lahoratoris 

Moda 

Jenis 
Pemeriksaan 

Tekanan darah: 
- sistolc 

- diastole 

Detak nadi 

Hemoglobin 

Hemntokrit 

Hasil 
Pemeriksaan 

112 + 8.4 
(Moda = 110) 

72 + 8.0 
(Moda = 70) 

8 0 k  7.9 
(Moda = 80) 
12.4 + 1.4 

(Moda =12.3) 
40.0 + 2.6 

(Moda = 40) 

Jenis Pemeriksaan 

Kelainan mata 
Rheinitis 
Bibir pucat 
Karics gigi 
Pembesann thyroid 
Sistolic murmnr ringan 
Rhonchi paru 
Gastritis 
Kelainan kolit 

Hesil 
Pemeriksaan 

5 orang 
2 orang 

29 orang 
156 orang 

l orang 
2 orang 
l orang 
6 orang 
4 orang 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis dan Data masukan zat@ dan keluaran magi 

laboratoris diatas disimpulkan hahwa responden 

pada umwnnya dalam keadaan sehat. Jumlah Rata-rata masukan zat gizi dan energi hasil 
yang saki1 ringan hanya 13 orang berupa wawancara ternyata lebih tinggi dari pada angka 
penyakit saluran napas atas 2 orang, penyakit 

kecukupan gizi (AKG) (9) untuk kelompok 
saluran napas hawah 1 orang, sakit pemt 

umur dengan kegiatan ringan sepeni nakenvan 
umumnya gastritis 6 orang, penyakit kulit 4 

orang. Seperti terlihat dalam tabel 2, karies gigi pada penelitian ini. Sedangkan rata-rata 

merupakan penyakit terbanyak diderita keluaran energi sehari herdasarkan pencatatan 

nakerwan (78%). kegiatan 2 x 24 jam agak lebih rendah dari pada 

Keadaan gizi berdasarkan pemeriksaan masukan energi sehari. Keadaan ini mungkin 

klinis umumnya baik. dan hanya 26 orang yang dapat menjelaskan te jadinya lapisan lemak 
gizi kurang. Penyakit defisiensi yang dapat 

tubuh nakerwan yang lebih teM daripada 
diditeksi secara klinis adalah anemi sehanyak 29 

ukuran standar. Sedangkan jika diperhitungkan 
orang. Sedangkan jika dipilah-pilah nilai dari 

hasil analisis hemoglobin (8), jumlah nakerwan dengan adanya over estimate dalam melaporkan 

yang menderita anemia kurang hesi (Hb 42.0)  jumlah makanan yang dikonsumsi berdasarkan 

temyata persentasenya agak lebih tinggi dari kelompok umur ini (10. 11) yaitu sebesar 20%. 

lasional (AGB= 30%). yaitu sebesar maka masukan energi akan berkisar sebesar 
lakerwan 
- L - . ~ ~ - ~  ~ 

dengan status besi rendah 2328 Kal. dengan keluaran energi s e k  2304 
n oerum dikategorikan anemia adalah 

Kal. 
r 31.5%(Hb= 12-12.9). 

Tabel 4 
M w k a n  Zat Gizi dan Keluaran Energi 

Jenis 

dikonsur 
---..-. I ;urrrgar 

sering d 

sumber karbohidrat yang hanyak muda, dan kacang panjang dalam jumlah yang 

nsi berupa nasi, mi instan dan roti atau sedikit; demikian juga konsumsi buah yang 

i terigu. Sedangkan jenis sayuran yang umumnya hanya sedikit berupa pisang ambon, 

ikonsumsi adalah kml, sawi, nangka ape1 dan semangka. 

Zat Gii 

Protein hewani (gram) 
Protein nahati (gram) 
Vitamin C (miligram) 
Zat hesi (miligram) 
Kalori (kal) 

Jum'ah 
Manukan 

29.1 
59.0 
176 
31.0 
2910 

Jenis Kegiatan 

Sangat ringan 
Ringan 
Sedang 
Berat 
Total keluaran energi 

Keluaran 
Ern+ (K.l) 

1651 
927 
43 
260 
2880 
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H a d  pemm~kroan kebugaran, gIukos0 dorah. kebiasaan aktifitas nakenvan yang termasuk 

don hasil kerja ringan. dimana gerakan dengan menggunakan 

otot besar sangat rendah. 

Tingkat kebugaran nakerwan dinyahkan Dalam ha1 hasil jahitan yang dihitung 

dalam jumlah masukan oksigen maksimum berdasarkan jumlah potongan kain yang dapat 

permenit temyata jatuh pa& kategori kurang dijahit pada kurun waktu sebelum jam istirahat 

bugar, meskipun jika dilihat kadar glukosa dan sesudah jam istimhat menunjukkan jumlah 

darah ram-rata masih dalam batas normal. baik yang berbeda. Hasil jahitan pada sore hari 

pa& saat ke j a  pagi maupnn sore. temyata lebih banyak (46 potong/jam) 

Hal ini mungkin lebih erat kaitannya dengan dibandingkan hasil pada pagi hari sebelum jam 

status besi yang mencapai total 66.5% nakenvan istirahat (36 potong/jam). Hal ini munglan 

dideteksi sebagai kurang zat besi, baik yang disebabkan oleh adanya masukan energi dari 

sudah termasuk anemia maupun belum (Hb < makan siang yang membuat nakenvan lebih 

12.9). Disamping itu hams memperhitungkan bersemangat dan bertenaga. 

Tabel 5 
Hasil Pengukurm Kebugaran, Kadar Glukosa Darah, dan Hasil Kerja 

1. Keadaan kesehatan nakenvan pada 

umumnya baik 

2. Prevalensi anemia knrang besi di ling- 
kungan nakenvan sebesar 35% 

3. Kesehatan gigi tampak rendah. mengingat 

kejadian karies yang mencapai 78% dari 

nakenvan 

4. Kegiatan harian nakenvan penjahit garmen 

termasuk kategori ringan 

5. Kadar glnkosa darah waktu keqa pagi 

maupun waktu keja sore dalam batas 

normal 
6 .  Tingkat kebugaran nakenvan rermasuk 

kurang bugar. dengan hasil jahitan 

sebanyak 36-46 potong pejam 

7. Perlu peningkatan konsnmsi sayuran dan 

buah baik dalam jumlah maupun jenis. 

unhlk mengantisipasi rendahnya masukan 
mikro nutrien 

Penpykuran 

Kebugaran: 
Masukan oksigen (Urnenit) 
Tingkat kebugaran 

Glnkosa darah: 
lam 10.00 
Jam 14.00 

Peupkuran 

Jahitan per sesi ke ja :  
07.30 - 12.00 
13.00 - 15.30 

Jumlah total sehari: 

Hasil 

1.7 
D (knrang) 

93.6 + 8.7 
102.3 + 8.0 

Hasil 

160 
115 

275 
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